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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan mulut merupakan bagian dari kesehatan secara keseluruhan. Dengan 

kesehatan mulut yang baik dapat berkomunikasi secara efektif, makan dan 

menikmati berbagai macam makanan. Kesehatan mulut juga penting dalam 

kualitas hidup, kepercayaan diri dan interaksi sosial. Terdapat berbagai macam 

penyakit yang dapat ditemukan di area mulut yang dapat mempengaruhi baik 

jaringan keras maupun jaringan lunak.1 Salah satu jaringan lunak yang terdapat di 

dalam rongga mulut adalah lidah. 

Lidah yang sehat terdiri dari serat-serat otot yang ditutupi oleh membran 

mukosa yang halus pada bagian permukaannya. Lidah juga ditutupi oleh banyak 

tonjolan-tonjolan kecil yang disebut papilla. Papilla ini dibagi atas empat tipe, tiga 

tipe dari papilla ini mengandung taste bud atau kuncup pengecap, sementara yang 

ke empat tidak memiliki taste bud yakni papilla filiformis. Berbagai keadaan klinis 

dorsum lidah dapat bervariasi antara orang satu dengan yang lain dan memberikan 

gambaran yang berbeda.2 

Di antara semua penyakit pada mukosa mulut, terdapat beberapa kondisi yang 

dikategorikan sebagai varian normal pada struktur anatomis mukosa mulut. 

Kondisi-kondisi ini terkadang diabaikan oleh dokter gigi ketika melakukan 

pemeriksaan klinis. Hal ini dapat terjadi karena kondisi-kondisi tersebut tidak 

terasa sakit dan kebanyakan pasien tidak menunjukkan keluhan atau bahkan tidak 

menyadari akan keberadaan varian normal tersebut. Namun, apabila pasien secara 

tidak sengaja menemukan kondisi seperti ini pada rongga mulut mereka, mereka 

kebanyakan akan khawatir bahkan mengira bahwa kondisi tersebut merupakan 

suatu kondisi kanker.1 
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Allah SWT telah menciptakan manusia dengan sempurna dengan fungsi 

masing-masingnya, contohnya lidah. Lidah merupakan salah satu bukti 

kemahabesaran Allah SWT. Lidah manusia dapat menjadi faktor yang 

mengangkat derajat seorang hamba di sisi Allah, namun juga bisa menyebabkan 

mudharat yang besar bagi pemiliknya. Menjaga lidah disebut juga hifzhul-lisân. 

Lidah itu sendiri merupakan anggota badan yang benar-benar perlu dijaga dan 

dikendalikan. Manusia diciptakan Allah SWT berbeda-beda, tujuan kenapa Allah 

menjadikan berbeda-beda agar saling mengenal sehingga dapat belajar dari 

perbedaan tersebut.39 Penerapan pola hidup Islami menurut ajaran Islam salah 

satunya berkaitan dengan panduan dan peraturan mengenai makanan dan 

minuman. Ketentuan hukum halal haram bertujuan agar menjaga kepentingan 

umat manusia agar terhindar daripada kemudaratan.43 Dalam kajian kedokteran 

gigi didapati adanya varian normal lidah antara lain disebabkan karena kebiasaan 

buruk dalam menjaga kebersihan rongga mulut contohnya lidah serta 

ketidaktahuan mengenai adanya varian normal lidah. 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui varian normal lidah yaitu fissured 

tongue, geographic tongue, median rhomboid glossitis, ankyloglossia, 

macroglossia, microglossia, aglosia, black hairy tongue, hairy tongue, bifid 

tongue, transient lingual papillitis, varikositis, dan pigmentasi fisiologi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti yang merupakan mahasiswi 

Universitas YARSI tertarik melakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis 

varian normal lidah yang akan dilaksanakan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

YARSI ditinjau dari kedokteran gigi dan Islam. 
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1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prevalensi dan distribusi varian normal lidah yang dapat 

ditemukan pada pasien Rumah Sakit Gigi dan Mulut YARSI? 

2. Bagaimana pandangan Islam mengenai varian normal lidah yang dapat 

ditemukan pada pasien Rumah Sakit Gigi dan Mulut YARSI? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui prevalensi dan distribusi varian normal lidah yang 

dapat ditemukan pada pasien Rumah Sakit Gigi dan Mulut YARSI. 

2. Untuk mengetahui pandangan Islam mengenai varian normal lidah yang 

dapat ditemukan pada pasien Rumah Sakit Gigi dan Mulut YARSI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti: 

1. Dapat mengidentifikasi varian normal pada lidah di Rumah Sakit Gigi 

dan Mulut YARSI. 

2. Dapat mengetahui prevalensi dan distribusi varian normal pada lidah di 

Rumah Sakit Gigi dan Mulut YARSI. 

3. Dapat memenuhi tugas penelitian guna menyempurnakan tugas akhir 

perkuliahan. 

1.4.2 Bagi Subjek: 

1. Memberikan informasi terhadap subjek untuk mengetahui varian normal 

pada lidah. 

2. Memberikan edukasi kepada subjek tentang varian normal pada lidah. 

1.4.3 Bagi Institusi: 

1. Sebagai data varian normal yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

pembelajaran. 

2. Sebagai data awal untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut. 
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1.4.4 Bagi Masyarakat: 

Dapat menambah wawasan agar dapat mengetahui dan dapat membedakan 

varian normal lidah dan penyakit.  

1.4.5 Bagi Rumah Sakit Gigi dan Mulut: 

Sebagai data varian normal yang dapat dijadikan sebagai data distribusi 

kasus untuk pengembangan perencanaan RSGM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


